BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil analisis di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Penerapan SIMDA Keuangan dalam pengelolaan keuangan daerah pada
Dinas PPKAD Kabupaten Kupang sudah efektif dalam mengelola
keuangan Pemerintah  Daerah  melalui  proses penganggaran,
penatausahaan dan pelaporan dalam penginputan datanya. Proses
penganggaran dengan menggunakan SIMDA efektif dalam mengelola
penyusunan renstra, penyusunan RKA, penyusunan anggaran kas, dan
prosedur DPA dan DPPA. Proses penatausahaan dengan menggunakan
SIMDA efektif dalam mengelola prosedur penerimaan dan pengeluaran
kas. Proses pelaporan dengan menggunakan SIMDA efektif dalam
mengelola laporan keuangan.

2. Kualitas informasi yang dihasilkan berdasarkan kriteria dari proses
penganggaran, penatausahaan dan pelaporan sudah baik dan efektif
dalam setiap input datanya, meskipun output yang dihasilkan berupa

laporan keuangan masih mengalami sedikit keterlambatan.
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6.2 Saran
Berdasarkan simpulan penelitian ini, penulis memberikan saran bagi
pihak Dinas PPKAD Kabupaten Kupang, agar Perlu membuat SOP
(Standart Operating Procedure) secara tertulis dan menggunakannya
sebagai pedoman dalam pembuatan laporan keuangan sehingga ke depannya

pembuatan laporan keuangan menjadi lebih baik dan lebih tepat waktu.
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